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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Pesan dalam
Lirik Lagu Iwan Fals Tikus Tikus Kantor dengan menggunakan Metode
Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough. Salah karya Iwan Fals yang
diilhami dari bencana kelaparan di Ethiopia, ialah Album Uthopia, album ini
cukup laris dipasaran karena peredarannya sangat pas dengan momen
tersebut. Ada lagu ‘Willy’ yang bercerita tentang sahabat Iwan vyaitu
WS.Rendra yang kabarnya mengasingkan diri karena dicekal oleh pemerintah
sebab puisi-puisinya yang keras. Lagu ‘Tikus-Tikus Kantor’ yang liriknya
menarik dan lucu sangat sesuai dengan kenyataan. Dan lagu *14-4-84’, konon
lagu ini sempat dilarang dinyanyikan oleh aparat kepolisian saat lwan konser
di Sumatera, terjadi perdebatan namun tetap dilarang dinyanyikan dengan
alasan yang tidak jelas. Kalau diperhatikan lirik lagu ini hanya bercerita
tentang cinta dan bangganya Iwan kepada istri dan anaknya. Sampai sekarang

alasan pelarangan itu tidak jelas dan tidak masuk akal.

Berikut daftar lagu dalam album ini :

Ethiopia

Sebelum Kau Bosan
Tikus Tikus Kantor
14484

Willy

I A
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6. Entah

7. Kontrasmu Bisu

8. Berandal Malam Di Bangku Terminal
9. Lonteku

10. Bunga Bunga Kumbang Kumbang

Peneliti mengambil satu lagu dari aloum Ethiopia, ialah lagu Tikus

Tikus Kantor. Liriknya sebagai berikut :

Kisah usang tikus-tikus kantor
Yang suka berenang disungai yang kotor
Kisah usang tikus-tikus berdasi
Yang suka ingkar janji lalu sembunyi
Di balik meja teman sekerja
Di dalam lemari dari baja
Kucing datang cepat ganti muka
Segera menjelma bagai tak tercela
Masa bodoh hilang harga diri
Asal tidak terbukti ah tentu sikat lagi
Tikus-tikus tak kenal kenyang
Rakus-rakus bukan kepalang
Otak tikus memang bukan otak udang
Kucing datang tikus menghilang

Kucing-kucing yang kerjanya molor
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Tak ingat tikus kantor datang men-teror
Cerdik licik tikus bertingkah tengik
Mungkin karena sang kucing
Pura-pura mendelik
Tikus tahu sang kucing lapar
Kasih roti jalanpun lancar
Memang sial sang tikus teramat pintar
Atau mungkin sikucing yang kurang ditatar

3.1.1 Biografi Singkat lwan Fals

Iwan Fals yang bernama lengkap Virgiawan Listanto (lahir di Jakarta, 3
September 1961; umur 51 tahun) adalah seorang Penyanyi beraliran balada dan

Country yang menjadi salah satu legenda hidup di Indonesia.

Lewat lagu-lagunya, ia 'memotret' suasana sosial kehidupan Indonesia di
akhir tahun 1970-an hingga sekarang, serta kehidupan dunia pada umumnya, dan
kehidupan itu sendiri. Kritik atas perilaku sekelompok orang (seperti Wakil
Rakyat, Tante Lisa), empati bagi kelompok marginal (misalnya Siang Seberang
Istana, Lonteku), atau bencana besar yang melanda Indonesia (atau kadang-
kadang di luar Indonesia, seperti Ethiopia) mendominasi tema lagu-lagu yang
dibawakannya. Namun demikian, Iwan Fals tidak hanya menyanyikan lagu

ciptaannya sendiri tetapi juga sejumlah pencipta lain.
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Masa kecil lwan Fals dihabiskan di Bandung, kemudian ikut saudaranya di
Jeddah, Arab Saudi selama 8 bulan. Bakat musiknya makin terasah ketika ia
berusia 13 tahun, di mana Iwan banyak menghabiskan waktunya dengan
mengamen di Bandung. Bermain gitar dilakukannya sejak masih muda bahkan ia
mengamen untuk melatih kemampuannya bergitar dan mencipta lagu. Ketika di

SMP, lwan menjadi gitaris dalam paduan suara sekolah.

Selanjutnya, datang ajakan untuk mengadu nasib di Jakarta dari seorang
produser. la lalu menjual sepeda motornya untuk biaya membuat master. Iwan
rekaman album pertama bersama rekan-rekannya, Toto Gunarto, Helmi, Bambang
Bule yang tergabung dalam Amburadul, namun album tersebut gagal di pasaran
dan Iwan kembali menjalani profesi sebagai pengamen. Album ini sekarang

menjadi buruan para kolektor serta fans fanatik Iwan Fals.

Iwan tetap menjalani profesinya sebagai pengamen. la mengamen dengan
mendatangi rumah ke rumah, kadang di Pasar Kaget atau Blok M. Album Sarjana
Muda ternyata banyak diminati dan Iwan mulai mendapatkan berbagai tawaran
untuk bernyanyi. la kemudian sempat masuk televisi setelah tahun 1987. Saat
acara Manasuka Siaran Niaga disiarkan di TVRI, lagu Oemar Bakri sempat
ditayangkan di TVRI. Ketika anak kedua Iwan, Cikal lahir tahun 1985, kegiatan

mengamen langsung dihentikan.

Selama Orde Baru, banyak jadwal acara konser Iwan yang dilarang dan
dibatalkan oleh aparat pemerintah, karena lirik-lirik lagunya dianggap dapat

memancing kerusuhan. Pada awal kariernya, lwan Fals banyak membuat lagu
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yang bertema kritikan pada pemerintah. Beberapa lagu itu bahkan bisa
dikategorikan terlalu keras pada masanya, sehingga perusahaan rekaman yang
memayungi lwan Fals enggan atau lebih tepatnya tidak berani memasukkan lagu-
lagu tersebut dalam album untuk dijual bebas. Belakangan Iwan Fals juga
mengakui kalau pada saat itu dia sendiri juga tidak tertarik untuk memasukkan

lagu-lagu ini ke dalam album.

Rekaman lagu-lagu yang tidak dipasarkan tersebut kemudian sempat
diputar di sebuah stasiun radio yang sekarang sudah tidak mengudara lagi. lwan
Fals juga pernah menyanyikan lagu-lagu tersebut dalam beberapa konser musik,
yang mengakibatkan dia berulang kali harus berurusan dengan pihak keamanan
dengan alasan lirik lagu yang dinyanyikan dapat mengganggu stabilitas negara.
Beberapa konser musiknya pada tahun 80-an juga sempat disabotase dengan cara
memadamkan aliran listrik dan pernah juga dibubarkan secara paksa hanya karena

Iwan Fals membawakan lirik lagu yang menyindir penguasa saat itu.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan alat bedah yang dipergunakan dalam
penelitian sebagai cara untuk memperoleh jawaban dari permasalahan
penelitian. Pemilihan metode yang digunakan haruslah dapat mencerminkan
relevansi paradigmaa teori hingga kepada metode yang digunakan dalam
penelitian agar berjalan beriringan, yang kesemuanya itu harus sesuai pula

dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian.
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan analisis

wacana kritis dari paradigma kritis, analisis wacana kritis ini termasuk dalam
paradigmaa kritis, merupakan paradigmaa alternatif dari paradigmaa klasik.
Dengan demikian proses penelitiannya tidak hanya mencari makna yang
terdapat pada sebuah naskah, melainkan seringkali menggali apa yang terdapat
di balik naskah menurut paradigmaa penelitian yang digunakan.
“Dalam pemahaman penelitian kualitatif, realitas itu realitas alam sekalipun,
dikonstruksikan secara sosial, yakni berdasarkan kesepakatan bersama. Hasil
konstruksi itu dipengaruhi sifat hubungan antara peneliti dengan yang diteliti,
secara kendala-kendala situasional diantara keduanya.” (Mulyana dan Solatun,
2008)

Penelitian kualitatif pun bersifat empiris. Karena arti empiris sendiri
berarti dapat diamati oleh pancaindera. Penelitian kualitatif tentu saja bersifat
empiris, hanya saja pengamatan yang dilakukan bukan berdasarkan ukuran
matematis yang terlebih dulu ditetapkan peneliti dan harus disepakati oleh
pengamat lain, melainkan berdasarkan ungkapan subjek penelitian.

Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan
untuk mendekati masalah dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain,
metodologi dipengaruhi atau berdasarkan perspektif teoritis yang kita lakukan
untuk melakukan penelitian, sementara perspektif teoritis itu sendiri adalah
suatu kerangka penjelasan atau interpretasi yang memungkinkan peneliti
memahami data dan menghubungkan data yang rumit dengan peristiwa lain
dan situasi lain.

Menurut Denzin dan Lincoln dalam Moleong (2007:5), “Penelitian

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
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menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada.”

Penelitian kualitatif dari segi definisi lainnya dikemukakan bahwa hal
itu merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk
menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu
atau sekelompok orang. Pada definisi ini hanya mempersoalkan satu metode,
yaitu wawancara terbuka, sedangkan yang penting dari definisi adalah apa yang
diteliti yaitu upaya memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku baik
individu maupun kelompok.

Sedangkan dalam studi analisis wacana (discourse analysis),
pengungkapan maksud tersembunyi yang terdapat di dalam suatu teks, itu
dapat dikategorikan sedalam analisis wacana kritis. Pemahaman dasar analisis
wacana kritis adalah wacana tidak dipahami semata-mata sebagau obyek studi
bahasa saja.

Bahasa dalam analisis wacana kritis selain pada teks juga pada konteks,
yaitu bahasa dapat difungsikan sebagai alat dam praktik mencapai tujuan,
termasuk pula pada praktik ideologi.

Seperti yang diungkapkan pula oleh Eriyanto mengenai posisi bahasa
dalam pandangan wacana kritis sebagai berikut, “Bahasa dalam pandangan
kritis dipahami sebagai representasi yang berperan dalam membentuk subjek
tertentu, tema-tema wacana tertentu, maupun strategi-strategi di dalamnya.”

(Eriyanto, 2001:6)
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Perbedaan metode analisis wacana kritis dengan metode lain dari segi
nilai, adalah bahwa bahasa sebagai objek penelitian yang memiliki peranan
penting pada pembahasaannya. Bahasa menjadi fokus pembahasan dan dinilai
dari berbagai sudut pandang, termasuk bagaimana suatu proses bahasa itu
diproduksi dan proses reproduksinya, yang dianggap sebagai awal dari
kerangka suatu wacana yang dikeluarkan. Pada ranah yang lebih jauh,
kemudian bahasa pun dipandang sebagai bentuk konstelasi kekuasaan dan
eksistensi kelompok dominan, penggunaan bahasa pun dianggap sebagai media
propaganda, suatu alat yang digunakan suatu kelompok untuk memarjinalkan
kelompok lain.

Konsepsi Fairclough dan Wodak mengenai praktik wacana bahwa
wacana dapat menampilkan efek ideologis baim secara langsung atau tidak.
Sebagai contoh suatu wacana dapat memproduksi hubungan kekuasaan yang
timpang antar kelas-kelas sosial, seperti pria dan wanita, dan secara umum
wacana dapat merepsentasikan perbedaan-perbedaan yang ada dalam setiap
kelompok-kelompok. sosial dalam masyarakat. Pemakaian bahasa dalam
analisis wacana kritis baik bahasa tutur maupun tulisan adalah termasuk
sebagai praktik sosial. Praktik sosial dalam analisis wacana kritis dipandang
sebagai hubungan dialektis antara peristiwa diskursif tertentu dengan situasi,
institusi, dan struktur sosial.

Berikut menurut Fairclough dan Wodak dalam Eriyanto, “Analisis

wacana kritis adalah bagaimana bahasa menyebabkan kelompok sosial yang
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ada bertarung dan mengajukan ideologinya masing-masing.” (Eriyanto,
2001:7)

Analisis wacana kritis pun turut mempretimbangkan elemen kekuasaan.
Wacana dalam bentuk teks, percakapan atau apapun tidak dipandang sebagai
sesuatu yang alamiah wajar dan netral tetapi merupakan bentuk pertarungan
kekuasaan. Konsep kekuasaan yang dimaksdukan adalah salah satu kunci
hubungan antara wacana dan masyarakat. Ideologi pun menjadi konsep penting
dalam analisis wacana kritis, Karena dalam setiap bentuk teks, percakapan atau
apapun itu adalah merupakan praktik ideologi yang merupakan pancaran suatu
ideologi tertentu. Wacana bagi ideologi adalah media bagi suatu kelompok
untuk mempersuasikan, menyebarkan, dan memberikan pemahaman kepada
khalayak mengenai suatu konsepsi kehidupan yang mereka miliki sehingga
dianngap wajar dan benar, yang kemudian dapat diterima oleh masyarakat.

3.2.1 Desain Penelitian

Metode Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan desain penelitian analisis wacana kritis
Norman Fairclough. Metode penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu ucapan atau tulisan,
atau perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri (Fuchran, 1998:
11). Sementara itu, desain penelitian analisis wacana kritis merupakan
salah satu contoh penerapan dari metode kualitatif yang dilakukan secara
eksplanatif. Dengan menggunakan metode analisis wacana Kritis ini,

analisis akan difokuskan pada aspek kebahasaan dan konteks-konteks
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yang terkait dengan aspek tersebut. Konteks di sini dapat berarti bahwa

aspek kebahasaan tersebut digunakan untuk tujuan dan praktik tertentu.

Analisis wacana lirik lagu dalam penelitian ini peneliti lakukan
dengan cara menginterpretasi atau menafsirkan teks-teks yang ada. Oleh
karena itu, subjektivitas tidak dapat dihindarkan dalam penelitian ini
karena realitas yang ditemukan dalam teks merupakan hasil interpretasi
atau penafsiran saya. Akan tetapi, subjektivitas tersebut diminimalisasi
dengan digunakannya hasil analisis linguistik sebagai bukti. Penelitian
dengan metode analisis wacana kritis dianggap semakin berkualitas
apabila penelitian tersebut semakin banyak memperhatikan konteks

historis, sosial, budaya dari teks yang diteliti.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan informasi atau data yang penulis inginkan,
maka dalam teknik pengumpulan data ini penelitian menggunakan

beberapa studi yang dilakukan, yakni sebagai berikut :

3.2.2.1 Studi Pustaka

Studi pustaka ialah segala usaha yang dilakukan oleh
peneliti untuk menghimpun informasi atau data yang relevan
dengan topik atau permasalahan yang akan atau sedang diteliti.
Informasi itu dapat diperoleh melalui buku-buku ilmiah yang

disertai dengan peraturan, ketetapan, ensiklopedia, dan sumber-
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sumber tertulis baik itu cetak maupun elektronik yang relevan

dengan masalah yang penulis teliti.

3.2.2.2 Studi Lapangan

Studi lapangan (field research) adalah pengumpulan data
yang secara langsung terjun kelapangan dengan menggunakan

teknik-teknik pengumpulan data, yakni sebagai berikut :

1. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)

Wawancara Mendalam (Indepth Interview) adalah teknik
mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap
muka langsung dengan informan agar mendapatkan data
lengkap dan mendalam (Ardianto, 2012:178)
Wawancara mendalam atau yang disebut dengan wawancara
tak berstruktur sama halnya dengan percakapan informal,
yang dimana bertujuan untuk memperoleh bentuk-bentuk
tertentu informasi dari semua responden, akan tetapi susunan
kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri responden
3.2.2.3 Internet Searching
Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan internet
searching dalam melakukan pengumpulan data penelitian. Dengan
menggunakan internet searching, yang bersumber melalui internet
baik itu sebuah situs resmi, blog, dan sebagainya yang ada di

internet.
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3.2.3 Teknik Penentuan Informan

Dalam suatu penelitian tidak pernah luput dari adanya informan,
pemilih informan menjadi suatu yang sangat penting dalam memberikan
informasi mengenai objek yang diteliti dan dimintai informasi mengenai
objek penelitian tersebut. Menurut Moleong (2007:132) mengatakan
bahwa informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

Untuk mendapatkan informan yang sesuai dengan penelitian yang
diteliti, makan peneliti menggunakan teknik penentuan informan yakni
secara purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010:53) mengemukakan
bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya
orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.

Informan dalam penelitian ini sebagian besar merupakan
masyarakat biasa yang dianggap peneliti memiliki pengetahuan tentang
masalah yang diteliti. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian

ini adalah, sebagai berikut :
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Tabel 3.1

Informan Penelitian

Ozon Listanto 42 Ketua BPW Ol
JABAR
Budi Cilok 32 MUSISI
Rosyid E ebdy 48 Pembuat Naskah

Sumber : Peneliti 2013.

3.2.4 Teknik Analisa Data

Bogdan dan Taylor, dalam Moleong (2007:248) menyebutkan
bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan
data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.

Teknik analisis data yang peneliti pakai dalam penelitian ini ialah
analisis data kualitatif. Menurut Miles dan Huberman (1984) menjelaskan

bahwa analisis data terdiri dari, sebagai berikut :

Data Collection merupakan kegiatan pengumpulan data-data yang ada
terlebih dahulu.
Data Reduction merupakan kegiatan mereduksi data-data yang diperoleh

setelah dilakukan pengumpulan dengan suatu bentuk analisis yang
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menajam, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak
diperlukan dan mengorganisasi data.

Data display merupakan kegiatan memperlihatkan data yang diperoleh
setelah direduksi terlebih dahulu.

. Conclusing drawing atau verification merupakan kegiatan membuat
kesimpulan dengan menggambarkan atau memverifikasi data-data yang

diperoleh.

3.2.5 Uji Keabsahan data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian. Peneliti menggunakan Uji Kredibilitas Data atau uji
kepercayaam terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan
untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan.
Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil
penelitian  menurut  Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck.
(Sugiyono, 2010:121)

1. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah

diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan
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dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu
dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Triangulasi
waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda. (Sugiyono, 2010 :127)

. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat
berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan
rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama
tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka
peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang
sedang dilakukan. (Moleong, 2011:334)

. Member check, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data. Sehingga informasi yang
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai
dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.(Sugiyono,

2010:129)
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3.2.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.5.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Bandung.
Penelitian yang dilakukan tidak berfokus pada satu tempat,
melainkan dilakukan berdasarkan atas kesepakatan antara
peneliti dan informan.
3.2.5.2 Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilakukan secara
bertahap yakni selama 5 bulan, bulan yang terhitung dari
bulan Maret 2013 sampai dengan bulan Juli 2013. Waktu
penelitian ini  meliputi persiapan, pelaksanaan, dan

penelitian di lapangan.



